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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar di lihat dari ranah kognitif materi koloid siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Student Team 

Achievement Division berbantuan video pembelajaran dan siswa yang belajar 

menggunakan metode ceramah. Hasil analisis data akhir diperoleh nilai thitung  

= 3.27 dan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% = 1.9977 dan menunjukkan thitung 

> ttabel, sehingga Ho ditolak, yang berarti menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dengan peningkatan  sebesar 14.31%. Dari hasil 

pengolahan data dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video pembelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar kimia siswa di kelas XI SMA Negeri 14 

Pekanbaru pada materi koloid. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 

berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif Student Team 

Achievement Division (STAD) berbantuan video pembelajaran yaitu sebagai 

berikut:  

1. Sebaiknya guru atau peneliti lain yang ingin menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) 

dalam proses pembelajaran kimia harus dipersiapkan semuanya dengan 
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sebaik mungkin agar tidak terdapat kendala waktu pada pertemuan 

pertama, karena siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran 

kooperatif Student Team Achievement Division (STAD). 

2. Diharapkan kepada guru kimia untuk dapat menerapkan penggunan model 

dan media tersebut secara terpisah. Untuk melihat mana yang lebih 

signifikan yang mempengaruhi hasil belajar siswa.  


